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Hubungan Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan dan Kematangan Emosi

Dengan Regulasi Diri Pada Mahasiswa

Khannia Hannidhita Adelina
21107010063

INTISARI

Mahasiswa tentunya dituntut untuk menjadi lebih mandiri serta mampu
menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan baru. Dalam menjalani masa
transisi tersebut, tak hanya dalam akademis, tetapi juga secara emosional dan sosial.
Oleh karena itu, kemampuan regulasi diri penting dimiliki agar mampu mengelola
diri dan bertahan dalam menghadapi berbagai tekanan dan dinamika kehidupan di
fase ini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi dengan regulasi diri pada
mahasiswa. Metode penelitian menggunakan kuantitatif korelasional. Alat ukur
penelitian ini menggunakan Short Regulation Scale (SSR), Skala Keterlibatan Ayah
dalam Pengasuhan, dan Skala Kematangan Emosi. Sampel dalam penelitian ini
yaitu laki-laki dan perempuan berusia 18-25 tahun, masih memiliki ayah,
berdomisili dan mahasiswa aktif di salah satu perguruan tinggi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Analisis data menggunakan teknik regresi linear berganda dengan menggunakan
software Jamovi versi 2.3 for windows. Hasil menunjukkan bahwa hipotesis mayor
diterima, artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dan kematangan emosi dengan regulasi diri. Sumbangan
variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi terhadap
regulasi diri sebesar 41,4%. Selain itu, hasil hipotesis minor pertama dan kedua juga
dapat diterima di mana keterlibatan ayah dalam pengasuhan memberikan
sumbangan efektif sebesar 7,39% dan kematangan emosi memberikan sumbangan
efektif sebesar 50,8%.

Kata Kunci : Keterlibatan Ayah, Kematangan Emosi, Regulasi Diri, Mahasiswa
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The Relationship of Father's Involvement in Parenting and Emotional

Maturity with Self-Regulation in College Students

Khannia Hannidhita Adelina
21107010063

ABSTRACT

Students are certainly required to become more independent and capable of facing
various new problems and challenges. In undergoing this transition period, not only
academically, but also emotionally and socially. Therefore, self-regulation skills are
important to be able to manage oneself and survive in facing various pressures and
dynamics of life in this phase. This study aims to investigate the relationship
between fathers' involvement in childcare and emotional maturity with self-
regulation among college students. The research method used is quantitative
correlational. The research instruments include the Short Regulation Scale (SSR),
the Father Involvement in Childcare Scale, and the Emotional Maturity Scale. The
sample in this study consisted of males and females aged 18-25 years who still had
fathers, resided in, and were active students at one of the universities in the Special
Region of Yogyakarta. The sample was selected using purposive sampling. Data
analysis used multiple linear regression techniques with Jamovi software version
2.3 for Windows. The results showed that the major hypothesis was accepted,
meaning that there was a significant positive relationship between father
involvement in parenting and emotional maturity with self-regulation. The
contribution of the variables of father involvement in parenting and emotional
maturity to self-regulation was 41.4%. Additionally, the results of the first and
second minor hypotheses were also accepted, where father involvement in childcare
contributed effectively by 7.39% and emotional maturity contributed effectively by
50.8%.

Keywords : The Relationship of Father's Involvement in Parenting, Emotional

Maturity, Self-Regulation, College Students

Xviii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa didefinisikan sebagai seseorang yang sedang menjalani
pendidikan di perguruan tinggi, institusi negeri maupun swasta. Bagi
sebagian individu, masa perkuliahan menjadi periode transisi yang penting,
karena terjadi setelah fase remaja dan menjadi awal bagi individu memasuki
tahap perkembangan dewasa (Biber & Brandenburg, 2021). Umumnya
mahasiswa berusia antara 18 hingga 25 tahun dan dapat dibagi dalam dua
fase, fase pertama yakni mahasiswa tingkat awal dengan usia 18-21 tahun
mencakup semester satu sampai semester empat, kemudian fase kedua
yakni mahasiswa tingkat akhir dengan rentang usia 21-25 tahun yang
merupakan semester lima hingga delapan (Winkel, 2021).

Berdasarkan rentang usia tersebut, Hurlock (2003) mengatakan
terdapat tahapan dalam perkembangan dewasa diantaranya masa dewasa
awal yang berlangsung antara usia 18 hingga 40 tahun, hal tersebut
menunjukkan usia 18-25 tahun tergolong kategori masa dewasa awal. Masa
dewasa awal dipandang sebagai proses perubahan diri dari masa
ketergantungan memasuki masa yang dituntut untuk lebih mandiri (Putri &
Paramita, 2023). Dalam hal ini, mahasiswa akan menjalani proses

mengeksplorasi identitas diri, munculnya ketidakstabilan emosi, fokus



terhadap tujuan, bertanggung jawab atas diri sendiri, serta memiliki
optimisme terkait masa depan (Arnett, 2003).

Beragam tantangan yang akan dihadapi mahasiswa diantaranya
ialah persoalan akademik, sosial, serta urusan pribadi yang dapat berdampak
pada kemampuan mereka dalam mengejar keberhasilan secara aspek
keseluruhan. Mahasiswa akan dihadapkan pada berbagai tuntutan belajar
mencakup membuat skala prioritas kehidupan akademik dibandingkan
bersenang-senang, mampu menjalin hubungan baik dengan orang lain,
selanjutnya diharuskan mampu menyelesaikan tugas secara mandiri
maupun kelompok serta menyelesaikan tugas akhir (Wright, 2003). Dalam
kehidupan, proses yang dilalui tidak selalu berjalan sesuai rencana dan tidak
semua mahasiswa dapat berhasil dalam menjalani tugas perkembangan
maupun menghadapi berbagai tantangan yang muncul sehingga
mengakibatkan gangguan berupa kecemasan, stres hingga depresi (Reinherz
dkk., 2003).

Kewajiban serta tugas sebagai mahasiswa memanglah tidak mudah.
Beberapa permasalahan yang kerap terjadi di kalangan mahasiswa secara
umum ialah mengalami gangguan tidur, persoalan keuangan, dan
kecemasan. Seperti pada hasil studi Putri & Rahayu (2024) menunjukkan
bahwa sejumlah 46,2% mahasiswa tahun pertama di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta mengalami kualitas tidur sedang dan sejumlah 58,6%
mengalami kecemasan berat, hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor,

seperti merasa tidak percaya diri, merasa kesulitan untuk membagi waktu,



dan merasa tidak fokus belajar ketika banyak tekanan dari luar. Sehingga
kecemasan yang dialami mahasiswa dapat mengganggu pola tidur serta
kualitas tidur mereka.

Oleh karena itu, dalam menyikapi berbagai tuntutan dan tantangan
tersebut, kemampuan regulasi diri menjadi keterampilan yang sangat krusial
bagi mahasiswa sebagai pedoman dalam menentukan setiap tindakannya
supaya dapat meningkatkan kemampuan dalam mengelola waktu yang
dimiliki dengan efisien agar tetap bertanggung jawab memenuhi tuntutan
akademik maupun non akademik, mampu membuat strategi pengambilan
keputusan, serta membantu mencapai tujuan jangka panjang (Grahani dkk.,
2023).

Berdasarkan tahapan perkembangan regulasi diri yang dikemukakan
oleh Alwisol (2009) bahwa individu mengembangkan regulasi diri melalui
kemampuan individu untuk mengatur lingkungan, mengembangkan proses
penalaran, serta memberikan respon (hukuman atau hadiah) sesuai dengan
hasil perilakunya sendiri. Keterampilan tersebut yang membangun individu
mampu mengatur dirinya sendiri. Dengan demikian, mahasiswa mampu
untuk menciptakan strategi dengan memandu perilaku ke arah hasil capaian
yang diinginkan dan dapat meminimalisir kemungkinan hambatan yang
terjadi.

Menurut Miller & Brown (1991) regulasi diri merupakan kapasitas
individu untuk menilai pertumbuhan, kepribadian, dan perilaku sosial

mereka sendiri ketika membuat pilihan yang akan membantu mereka



mencapai standar perilaku dan tujuan yang diinginkan. Kemampuan
tersebut mengacu pada cara individu melakukan tindakan dan aktivitas
untuk mencapai tujuan tertentu. Di sisi lain, Bandura (1999)
mengungkapkan bahwa regulasi diri ialah teknik seseorang untuk
mengevaluasi perbuatan mereka dalam rangka mengendalikan lingkungan
dan diri mereka sendiri.

Regulasi diri berperan penting dalam mewujudkan kestabilan antara
kehidupan pribadi dengan akademik seseorang. Pentingnya regulasi diri
bagi mahasiswa tidak dapat disepelekan atau dianggap remeh, keberhasilan
akademik sering kali menjadi tantangan bagi mahasiswa, tetapi mereka
bahkan perlu menjaga kesehatan fisik maupun mental, serta membangun
hubungan sosial yang sehat. Dengan kemampuan mengatur regulasi diri
yang baik, mahasiswa mampu mewujudkan Kkestabilan dengan
meminimalkan risiko kelelahan dan kejenuhan yang mengakibatkan
dampak negatif pada perfoma akademik serta kenyamanan secara
menyeluruh (Schaie & Cartensen, 2006).

Susanto (2006) menyatakan tentang pentingnya regulasi diri dalam
mewujudkan suatu tujuan membuat setiap individu berusaha
mengendalikan dirinya sendiri. Beberapa usaha dilakukan untuk mencapai
keberhasilan yang berasal dari upaya regulasi diri. Semakin efektif
seseorang mengatur dirinya, semakin besar pula keberhasilan yang akan

diraihnya, begitu pun sebaliknya.



Sementara, individu yang memiliki regulasi diri rendah, cenderung
sering mengalami dan merasakan kewalahan serta mudah frustasi saat
menghadapi tantangan atau suatu perubahan. Individu tersebut akan cepat
menyerah dan kurang fleksibel dalam mencari solusi alternatif (Baumeister
& Heatherton, 1996).

Di samping itu, peneliti melakukan preliminary research terhadap
40 mahasiswa/i aktif di salah satu perguruan tinggi di Daerah Istimewa

Yogyakarta untuk diukur regulasi dirinya.

Tabel 1. 1 Hasil Preliminary Regulasi Diri

Preliminary study Regulasi Diri Pada Mahasiswa di Yogyakarta

Kategori Total Persentase
Sangat Rendah 5 13%
Rendah 19 47,5%
Sedang 13 33%
Tinggi 3 7,5%
Sangat Tinggi 0 0%

Hasil preliminary menunjukkan bahwa mahasiswa/i di Daerah
Istimewa Yogyakarta memiliki regulasi diri rendah sebesar 47,5% dan yang
sedang 33%. Sedangkan, mahasiswa/i yang memiliki regulasi diri yang
tinggi hanya 7,5%. Berdasarkan kategorisasi data berikut, maka banyak
mahasiswa yang cenderung memiliki regulasi diri rendah dan sedang.
Banyak mahasiswa yang belum memiliki kemampuan dalam hal

menentukan tujuan untuk dirinya sendiri, mengalami kesulitan dalam



pembuatan rencana guna mencapai tujuan, kemudian cenderung memiliki
banyak rencana atau ide namun merasa kewalahan dan berujung tidak dapat
fokus, maka dari itu cenderung terbiasa menunda dalam pengambilan
keputusan.

Menurut Zimmerman (1990) terdapat beberapa faktor yang dapat
memengaruhi regulasi diri seseorang, yaitu faktor lingkungan dan faktor
individu. Faktor lingkungan berhubungan dengan segala sesuatu yang
berada di sekitar individu dan dapat memengaruhi perkembangan, perilaku,
pengetahuan dan motivasi diri pada individu tersebut. Di sisi lain, faktor
individu berhubungan dengan bagaimana setiap individu berpikir untuk
mengatur dan mengendalikan perilaku sesuai dengan standar dan kinerja
yang telah dimodifikasi guna mencapai tujuan. Penjelasan mengenai faktor
lingkungan tersebut berarti keluarga ialah salah satu faktor utama yang
berperan terhadap regulasi diri. Hal ini termasuk peran orang tua yang
secara langsung mengajarkan prinsip-prinsip moral, memberikan
bimbingan, serta memberikan contoh kepada anak (Septiani & Nasution,
2018).

Peran dan fungsi pengasuhan orang tua berdampak pada anak, salah
satunya peran ayah. Terlibatnya ayah dalam proses pengasuhan dapat
membantu pertumbuhan dan perkembangan pada anak. Dalam penelitian
Abdullah (2009) dinyatakan bahwa ayah dinilai memiliki peran dalam
pengasuhan, ketika ia meluangkan waktunya dan melakukan interaksi

maupun komunikasi dua arah dengan anak secara berulang dan dalam kurun



waktu yang intens akan menghasilkan proses belajar komunikasi yang
memberikan dampak positif serta hubungan berkualitas.

Menurut Dick (2004) keterlibatan ayah dalam proses pengasuhan
memiliki definisi yang mencakup peran dan hubungan emosional antara
ayah dan anak selama proses tumbuh kembang, keterlibatan ayah pada
dasarnya tidak bisa hanya diukur olenh waktu yang dihabiskan untuk
anaknya saja, melainkan juga melihat bagaimana kualitas dari interaksi dan
respon emosional yang diberikan.

Keterlibatan ayah tidak sebatas pada pemberian dukungan finansial,
tetapi juga aktif untuk memberikan pengasuhan sehari-hari, seperti
berkomunikasi, mendampingi anak dalam kegiatan pendidikan maupun
sosial yang dapat memengaruhi perkembangan kognitif dan emosional. Hal
tersebut diperkuat pada penelitian Prihandini & Boediman (2019) yang
menunjukkan bagaimana keterlibatan ayah dan harga diri menentukan
kesejahteraan psikologis remaja. Penelitian serupa oleh Feliciana &
Nurdibyanandaru (2020) menunjukkan adanya korelasi antara keterlibatan
ayah dalam pengasuhan dengan kesiapan menikah pada perempuan dewasa
awal di Surabaya.

Adapun faktor lainnya yang dapat memengaruhi regulasi diri, yakni
faktor individu. Faktor individu tersebut ialah kematangan emosi yang
didukung dengan kemampuan metakognisi. Kemampuan metakognisi
adalah kesadaran dan kendali individu terhadap cara berpikirnya sendiri,

termasuk dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses



berpikir untuk menggapai tujuan secara optimal. Pada konteks ini,
kemampuan metakognisi berperan penting untuk mendukung kematangan
emosi, karena melalui kesadaran dan pengendalian proses berpikir, individu
dapat lebih mampu mengenali, memahami, serta mengelola emosi dengan
cara adaptif dan bijaksana (Tyng dkk., 2017).

Menurut Lazarus (1991) emosi adalah suatu kondisi yang mencakup
perubahan kondisi tubuh dan kesehatan psikologis, dikelompokkan menjadi
emosi positif dan emosi negatif. Emosi positif seperti kebahagiaan dan
kebanggaan dapat meningkatkan penggunaan strategi yang diperlukan
untuk regulasi diri yang efektif. Sedangkan, emosi negatif seperti
kecemasan dan frustrasi dapat menghambat strategi regulasi diri.

Ketika individu memiliki emosi yang positif, ia cenderung mampu
mengatur, mengendalikan emosinya dengan baik serta mampu berpikir
secara objektif. Pengelolaan emosi yang baik akan menghasilkan perasaan
positif yang mendorong perilaku penuh kasih terhadap diri sendiri dan orang
lain. Dengan demikian, emosi positif tidak hanya mencerminkan suasana
hati yang menyenangkan, tetapi juga menunjukkan adanya kemampuan
individu dalam memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara
sehat. Hal ini merupakan indikator penting dari kematangan emosi. Individu
yang matang secara emosional mampu mengambil keputusan dengan sadar,
sesuai kehendak, serta berani bertanggung jawab atas risiko dari keputusan

yang telah dibuat (Sekol & Farrington, 2016).



Oleh karena itu, kematangan emosi penting supaya dewasa awal
dapat mengekspresikan emosinya dengan sesuai secara positif sehingga
tidak melanggar nilai moral yang ada di lingkungan masyarakat. Individu
dengan kematangan emosi dapat mengontrol dan menyampaikan emosinya
secara tepat, bertindak rasional, serta menyesuaikan diri dengan baik
terhadap orang lain. Seperti pada penelitian oleh Fitriyani (2021)
menunjukkan adanya korelasi antara kematangan emosi dengan
penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Kota Samarinda. Selanjutnya
dalam penelitian Kristina dkk., (2018) menunjukkan adanya pengaruh
kematangan emosi terhadap penyesuaian sosial pada mahasiswa baru
jurusan akuntansi Politeknik Negeri Malang.

Merujuk pada penjelasan yang telah disampaikan sebelumnya serta
didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu, memperjelas bahwa
regulasi diri secara signifikan memengaruhi kualitas kehidupan dewasa
awal, khususnya mahasiswa. Regulasi diri memainkan peran penting dalam
mempersiapkan tantangan yang bisa datang kapan saja selama proses
menjadi mahasiswa. Dengan demikian, peneliti bermaksud untuk
melakukan pemahaman secara lebih mendalam melalui dilaksanakannya
penelitian terkait hubungan keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
kematangan emosi terhadap regulasi diri mahasiswa. Berdasarkan latar
belakang masalah berikut, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam

penelitian ini adalah “Apakah terdapat Hubungan antara Keterlibatan Ayah



dalam Pengasuhan dan Kematangan Emosi dengan Regulasi Diri

Mahasiswa?”.

B. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian berikut untuk mengetahui hubungan
antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kematangan emosi dengan

regulasi diri mahasiswa.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan secara kuantitatif
mengenai hubungan dari variabel yang digunakan. Sehingga dapat
memberikan sumbangsih keilmuan bagi peneliti, mahasiswa, dan dosen,
terutama pada bidang psikologi sosisal dan perkembangan yang
berkaitan dengan keterlibatan ayah dalam pengasuhan, kematangan
emosi, dan regulasi diri.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan,
pentingnya mahasiswa memiliki strategi dan regulasi diri dalam
menyelesaikan pendidikan dan membangun sosial yang mendukung
proses perkuliahan.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan, referensi
terkait teori-teori regulasi diri, keterlibatan ayah dalam pengasuhan,
kematangan emosi yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan

maupun pertimbangan variabel lain yang ingin diteliti.

D. Keaslian Penelitian

Peneliti melakukan literature review pada beberapa penelitian
dengan aspek seperti variabel, sampel, metode penelitian, maupun alat ukur
yang terkait sebagai referensi dan acuan dalam merencanakan dan

melaksanakan penelitian. Beberapa penelitian tersebut antara lain:
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Tabel 1. 2 Literature Review

No Nama Peneliti Judul Tahun  Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek dan Hasil Penelitian
Penelitian Lokasi
Penelitian
1 Ozgul Polat dan The Relation Between 2020 Teori Kuantitatif ~ Skala Sampel Hasil penelitian ini
Dilan Bayindir  Parental  Involvement Keterlibatan Keterlibatan ~ penelitian menunjukkan bahwa
and School Readiness : Orang tua dan Orang  Tua, berjumlah adanya hubungan
The Mediating Role of Teori Skala 277, meliputi antara keterlibatan
Preschooler’s Self Keterampilan Keterampilan anak orang tua dan
Regulation Skills Regulasi Diri Regulasi Diri, prasekolah, keterampilan regulasi
Tes Kesiapan orang  tua, diri anak prasekolah
Sekolah Dasar dan guru. dengan kesiapan
Marmara sekolah.

2 Tomasz Fluctuations in 2022 Teori Longitudin ~ Self Control 70 pasangan Hasil penelitian ini
Moschko, Children’s Self Pengendalian al — Scale (SCS- orang  tua- menunjukkan bahwa
Gertraud Regulation and Parent Diri, Baumeister Penilaian KD) oleh anak berusia regulasi diri  anak
Stadler, Child Interaction in (2007),  Teori Ambulatori Tangney et al 9-11  tahun memiliki ~ hubungan
Caterina Everyday Life An Regulasi . Diri (2004) dan dan orang tua positif dengan kualitas
Gawrilow Ambulatory Assesment Tangney et al Conners 3 mereka, di interaksi orangtua-

Study (2004),  Teori oleh Lidzba et ambil  dari anak.
Pola Asuh al (2013) beberapa
Eisenberg et al sekolah  di
(2014) Jerman.
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3 Wame Maryjoy The Influence of Father 2020 Teori Kuantitatif- Positive 375 dewasa Hasil  menunjukkan
Kesebonye dan Involvement  During Keterlibatan Desain Affect and muda berusia bahwa keterlibatan
Kennedy Childhood on The Ayah Krampe & Cross- Negative 18 dan 25 ayah dan memiliki
Amone-P’Olah  Emotional Well-being Newton (2006)  Sectional Affect Scale tahun figur ayah selama

of Young Adult oleh  David merupakan masa kanak-kanak
Offspring : A Cross- Watson and mahasiswa di berhubung signifikan
sectional  Survey of Lee Anna sebuah dengan kesejahteraan
Students at A (1988), The Universitasdi emosional yang lebih
University in Botswana Perception of Botswana baik.

Father’s

Involvement

(PFI) oleh

Krampe and

Newton

(2006)

4 Kristin L. Dimensions of Short 2018 Self Regulation Longitudin  Menggunakan 452 remaja Terdapat  hubungan

Moilanen Term and Long Term Theory al pengukuran berusia 11-16 positif antara
Self  Regulation in pada dua titik tahun dan kedekatan orang tua-
Adolescence: waktu orang tua anak dengan
Associations with (gelombang 3 mereka perkembangan
Maternal and Paternal dan regulasi diri

Parenting and Parent
Child Relationship

Quality

gelombang 4)
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Joana Baptista, Father’s Sensitive 2018 Teori Regulasi Kuantitatif Head  Toes 70 anak pra Pengasuhan yang
Diana  Sousa, Guidance Modeates Perilaku Ponitz - Cross Knees sekolah kooperatif antara
Isabel Soares, & The Association dkk (2000), Sectional Shoulders berusia 53-60 kedua orang tua dan
Carla Martins Between Coparenting Teori Task (HTKS), bulan dan sensitivitas ayah
and Behavioral Pengasuhan Autobiograph ayah mereka. memiliki dampak yang
Regulation in Bersama ical Di ambil dari signifikan  terhadap
Preschoolers Weissman & Emotional pusat kemampuan regulasi
Cohen  (1985), Events penitipan perilaku anak
Teori Dialogue anak di prasekolah.
Keterlibatan (AEED), Portugal.
Ayah Lamb, dkk Parenting
(2000) Alliance
Measure
(PAM), dan
Tes Kosakata
Gambar
Peabody
(PPVT-R)
Beverly J. Parental Emotion 2014 Teori Meta Kuantitatif  Skala Total Anak-anak yang
Wilson, Holly Coaching: Associations Emosi  Gottman  -Cross Pengendalian  partisipan 54 mendapat pembinaan
Petaja PhD, With Self-Regulation in et al (1997) Sectional Diri oleh anak usia TK emosi dari orang tua,
Jenna Yun PhD, Aggressive/ Rejected Kendall & hingga kelas terutama ayah,
Kathleen King and Low Wilcox satu SD. menunjukkan
PhD, Jessica Aggressive/Popular (1979), Down Melibatkan kemampuan
Berg MS, Children Regulation 52 ibu dan 44 pengaturan perhatian
Lindsey subscale  of ayah. dan regulasi emosi
the Child Direkrut dari yang lebih baik.
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Kremmel PhD& Regulation wilayah
Diana Cook PhD Index  oleh Pacific
Katz & Northwest di
Gottman AS.
(1991),
Children’s
Attentional
Shifting Task
(CAST) oleh
Wilson et al
(2006)
Aulya Zahra Pengaruh Keterlibatan 2024 Teori Kuantitatif ~ Skala 298 Hasil  menunjukkan
Mawadah dan Ayah Terhadap Kematangan — Metode Keterlibatan responden bahwa keterlibatan
Rijal Abdillah Kematangan Emosi Emosi, Regresi Ayah olenh siswa kelas ayah memiliki
Pada Siswa di SMAN 1 Katkovsky&Gor Finley&Schw 10 dan kelas pengaruh yang
Tambun Utara low (1976) artz (2004) 11 SMAN 1 signifikan  terhadap
Tambun kematangan emosi
Utara pada siswa di SMAN 1
Tambun Utara
Syafira Putri Pengaruh Keterlibatan 2021 Teori Kuantitatif  Skala Melalui web Terdapat pengaruh
Ragita dan Nur Ayah Dalam Keterlibatan — Regresi Inventory of survey ; 283 antara keterlibatan
Ainy Fardana N Pengasuhan Terhadap Ayah Lamb, dan Linear Father partisipan ayah terhadap
Kematangan Emosi Teori Sederhana Involvement  remaja akhir kematangan emosi
Pada Remaja Kematangan (1FD) dari beruia 18-21 padaremaja,
Emosi, Hawkins tahun  yang
(2002), Skala tinggal
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Katkovsky dan Kematangan  bersama ayah
Gorlow emosi  teori danibu
Katkovsky
dan Gorlow
9 Angri Novita Hubungan Kelekatan 2023 Teori Kelekatan, Kuantitatif  Inventory of 213 Terdapat  hubungan
Dewi dan Krismi  Ayah dengan Regulasi John Bowlby Korelasiona Parent  and responden positif yang signifikan
Diah Ambarwati Emosi pada Wanita I Peer dengan antara kelekatan ayah
Dewasa Awal yang Attachment kriteria dengan regulasi emosi
Bekerja dan Belum (IPPA) dan dewasa awal pada wanita dewasa
Menikah Cognitive berusia 18-25 awal.
Emotion tahun, sudah
Regulation bekerja dan
Questionnaire belum
(CERQ) menikah
10 Samantha Self Regulated 2022 Teori Kuantitatif =~ Skala Berjumlah Terdapat pengaruh
Daliilah  Putri Learning Sebagai Kematangan Kematangan 109 positif yang signifikan
dan Merly Erlina Prediktor Kematangan Emosi  Covey, Emosi  oleh responden kematangan emosi
Emosi Siswa Kelas VII Self Regulated Overstreet merupakan terhadap self regulated
di Masa Pandemi Learning (Sihaloho, siswa kelas learning.
Covid-19 Zimmerman. 2016), Skala VII SMP
Self Permata
Regulated Insani
Learning oleh Islamic
Schunk dan School
Zimmerman.  Jakarta.

16



11 M. Ammar Hubungan Regulasi 2022 Teori Regulasi Kuantitatif ~ Skala Berjumlah Terdapat  hubungan
Muntazhim Diri dengan Diri Brown Regulasi Diri 264 sampel negatif antara regulasi
(doc 66) Prokrastinasi Akademik dalam Neal & oleh mahasiswa diri dengan

pada Mahasiswa yang Carey  (2005), Zimmerman FIP UNY prokrastinasi
Sedang Menyusun Teori (1989) dan Angkatan akademik pada
Skripsi Prokrastinasi Skala 2017. mahasiswa FIP UNY.
Ferrari dkk Prokrastinasi
(1995), dan Akademik
olen  Ferrari
(1995)
12 Lila Fitrianti dan Pengaruh Regulasi Diri 2021 Teori Regulasi Kuantitatif  The Self Berjumlah Regulasi diri
Rudi Cahyono  terhadap Penyesuaian Diri Brown Regulation 149 berpengaruh  positif

Diri  Mahasiswa Baru Miller & Questionnaire  mahasiswa terhadap penyesuaian
Selama PJJ di Masa Lawendowski (SRQ), The baru di perguruan tinggi.
Pandemi Covid-19 (1999), Teori Student Angkatan

Penyesuaian Adaption to 2020 selama

Akademik Baker College PJJ.

& Siryk (1984). Quetonnaire

(SACQ).

13 Ulfa Peran Ayah Terhadap 2024 Teori Kuantitatif  Inventory of 103 Terdapat pengaruh
Sufyaningsi, Kematangan Emosi Kematangan Father mahasiswa peran ayah terhadap
Nurliana Mahasiswa  STIKES Emosi dan Teori Involvement  keperawatan  kematangan emosi
Mansyur, & Husada Mandiri Poso Keterlibatan (IFI), Smitson STIKES mahasiswa  STIKES
Ryryn Suryaman Ayah Questionnaire  Husada Husada Mandiri Poso.
Prana Putra Mandiri

Poso.
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14 Anggi Raylian Hubungan Antara 2021 Teori Regulasi Kuantitatif - 156 Terdapat  hubungan
Arum Regulasi Diri Dengan Diri Ormrod mahasiswa positif antara regulasi
Penyesuaian Diri (2012),  Teori psikologi diri dengan
Mahasiswa Baru Penyesuaian Angkatan penyesuaian diri
Psikologi Diri  Scheiders 2020 di  mahasiswa baru
(2008) Universitas psikologi
Negeri

Surabaya.

15 Sayla Salsabila, Pengaruh Peran Ayah 2020 Teori Self- Kuantitatif Skala Peran 97 Hasil  menunjukkan
Junaidin, & Terhadap Self Esteem Esteem Ayah mahasiswa bahwa semakin tinggi
Lukmanul Mahasiswa di Coopersmith Abdullah aktif peran ayah maka akan
Hakim Universitas Teknologi (1967),  Teori (2010), Skala Universitas tinggi self-esteem

Sumbawa Peran Ayah Self-Esteem Teknologi mahasiswa.
Abdullah (2010) Sumbawa

16 Nike Arum Hubungan Father 2023 Teori Self Kuantitatif Skala Father 152 Hasil  menunjukkan
Maulida dan Involvement  dengan Control oleh Korelasiona Involvement  responden terdapat  keterkaitan
Retno Self  Control pada (Tangney et al, | olen  Lamb berusia 17-20 father involvement
Sulistiyaningsih  Mahasiswa yang 2004) , Teori (2000), Skala tahun dengan self control

Mengonsumsi Alkohol Keterlibatan Self  Control pada mahasiswa yang
di Kota Malang Ayah oleh Lamb oleh Tangney mengonsumsi alkohol
dkk 1985 (2004) di Kota Malang.

17  Ester Feliciana Hubungan Persepsi 2020 Teori Kuantitatif ~ Readiness for 128 subjek Hasil penelitian
dan Duta Keterlibatan Ayah Keterlibatan Marriage perempuan menunjukkan bahwa
Nurdibyanandar dalam Pengasuhan dan Ayah Pleck Questionnaire terdapat hubungan
u Kesiapan Menikah (2010),  Teori — RMQ dan antara persepsi

Kesiapan perceived keterlibatan ayah
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Emerging Adult Menikah Blood father dalam pengasuhan
Perempuan di Surabaya (1978) involvement dengan kesiapan
questionnaire menikah

PFIQ)
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Berikut merupakan kesimpulan yang didapat dari hasil literature
review terkait persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian
sebelumnya, di antaranya:

1. Keaslian Topik
Berdasarkan kajian sebelumnya, ditemukan beberapa kajian yang
membahas mengenai variabel regulasi diri, keterlibatan ayah dalam
pengasuhan, dan kematangan emosi secara terpisah atau dihubungkan
dengan variabel lain. Judul “Hubungan Keterlibatan Ayah dalam
Pengasuhan dan Kematangan Emosi terhadap Regulasi Diri pada
Mahasiswa” merupakan judul yang original dikarenakan belum ada
penelitian yang meneliti regulasi diri sebagai variabel tergantung
dengan variabel bebas berupa keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
kematangan emosi.
2. Keaslian Teori
Penelitian ini mengacu teori dari Miller & Brown (1991) sebagai
landasan untuk variabel tergantung yakni regulasi diri. Sementara, untuk
variabel bebas pertama ialah keterlibatan ayah dalam pengasuhan,
peneliti menggunakan teori dari Lamb dkk., (1985). Kemudian, pada
variabel bebas kedua ialah kematangan emosi, peneliti mengacu teori
dari Walgito (2004).
3. Keaslian Alat Ukur
Pemilihan alat ukur untuk variabel regulasi diri peneliti akan

menggunakan skala Short Self-Regulation Scale (SSR) yang disusun
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Miller & Brown (1991) kemudian telah diadaptasi dan divalidasi ulang
oleh Tresnadiani & Taufik (2020) di Indonesia pada 265 mahasiswa
aktif dibeberapa universitas di Jawa Barat. Lalu, untuk variabel
keterlibatan ayah dalam pengasuhan menggunakan alat ukur yang telah
disusun oleh Salma (2021) berdasarkan teori Lamb dkk., (1985) lalu
akan peneliti modifikasi. Sedangkan untuk kematangan emosi peneliti
akan menggunakan skala kematangan emosi berdasarkan teori Walgito
(2004) yang disusun oleh Salma (2021) yang kemudian akan peneliti
modifikasi.
Keaslian Subjek Penelitian

Pada penelitian sebelumnya ditemukan karakteristik penelitian
dengan subjek remaja serta mahasiswa universitas tertentu. Selanjutnya,
untuk penelitian ini peneliti memiliki fokus subjek yakni laki-laki dan
perempuan, berusia 18-25 tahun, masih memiliki ayah, berdomisili dan
berstatus mahasiswa/i aktif di salah satu perguruan tinggi di Daerah

Istimewa Yogyakarta baik di perguruan tinggi negeri maupun swasta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat
ditarik kesimpulan, sebagai berikut:

1. Hipotesis mayor pada penelitian ini diterima, artinya terdapat hubungan
positif dan signifikan antara keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
kematangan emosi dengan regulasi diri pada mahasiswa. Hal tersebut
berarti semakin tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
kematangan emosi, maka kemampuan regulasi diri yang dimiliki akan
meningkat. Sumbangan kedua variabel independen dengan variabel
dependen sebesar 41,4%.

2. Hipotesis minor pertama pertama pada penelitian ini diterima, artinya
terdapat hubungan positif secara signifikan antara keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan regulasi diri pada mahasiswa. Artinya
semakin- tinggi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka tingkat
regulasi diri akan semakin tinggi, begitu pula sebaliknya. Sumbangan
efektif variabel keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan variabel
regulasi diri sebesar 7,39%.

3. Hipotesis minor kedua pada penelitian ini diterima, artinya terdapat
hubungan positif secara signifikan antara kematangan emosi dengan
regulasi diri pada mahasiswa. Artinya apabila individu memiliki

kematangan emosi tinggi, maka kemampuan regulasi diri juga akan
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meningkat dan sebaliknya. Sumbangan efektif variabel kematangan

emosi dengan variabel regulasi diri sebesar 50,8%.

4. Analisis tambahan mengenai pengaruh demografi terhadap regulasi diri
menunjukkan bahwa:

a. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara usia dengan
regulasi diri mahasiswa.

b. Terdapat perbedaan regulasi diri antara jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Di mana laki-laki memiliki regulasi diri lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan.

c. Tidak terdapat perbedaan regulasi diri berdasarkan domisili

mahasiswa yang berasal dari wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti
memberikan beberapa saran, diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa disarankan untuk ~memiliki kesadaran akan
pentingnya regulasi diri. Dengan berupaya untuk meningkatkan
kematangan emosi, agar dengan kematangan emosi yang dimiliki dapat
mencapai regulasi diri yang baik. Upaya ini dapat dilakukan melalui
pencarian informasi terkait strategi regulasi diri, mengikuti seminar
pengembangan diri, serta menerapkan kebiasaan refleksi diri secara

rutin.
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2. Bagi Orangtua / Ayah
Bagi orangtua, khususnya ayah orang tua disarankan untuk
membangun hubungan yang positif dan berkualitas dengan anak melalui
komunikasi yang terbuka, empati, serta keterlibatan aktif dalam
kehidupan sehari-hari anak. Upaya yang dapat dilakukan antara lain
meluangkan waktu untuk berdiskusi, mendampingi anak dalam kegiatan
penting, serta menunjukkan dukungan secara emosional dan fisik secara
konsisten.
3. Bagi Lembaga / Instansi
Bagi lembaga atau instansi tertentu disarankan untuk menjalin kerja
sama dengan psikolog dalam bentuk penyediaan layanan konseling,
pelatihan regulasi diri, atau program pengembangan diri. Upaya ini
bertujuan untuk meningkatkan kematangan emosi sehingga dapat
mencapai kemampuan regulasi diri yang baik, mengurangi tingkat
kecemasan dan kekhawatiran yang sering dialami oleh mahasiswa, serta
mendukung kesehatan mental dan keberfungsian akademik mereka.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan metode yang berbeda, memperluas
subjek penelitian, dan menambahkan variabel lain yang relevan seperti
kontrol diri, disiplin, dan manajemen waktu. Selain itu, hasil penelitian

dapat dikembangkan dalam bentuk modul atau konten informatif, agar
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temuan penelitian dapat tersebar lebih luas dan memberikan dampak

yang lebih besar bagi masyarakat.
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